BAB I
PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

WHO menyebutkan pada buku World Health Statistic 2022 bahwa
pada tahun 2019 jumlah tingkat bunuh dini global pada laki-laki dua kali
lipat dibandingkan perempuan {m}; 2022). Fenomena imi tidak lepas
dari ti:kam : aulia.l m -hti»hk'i: untuk - memenuhi - standar
m St-'uﬂr lﬂmﬂm mmhnum ruang i:hq_m:g emosuonal dan
membentuk  pengalaman  psikologis yang kompleks pada laki-laki,
khmsuyn Ketika tidnk mampu memenmwm tersebut. Data
‘mentinjukkan sejumlah 80% laki-laki di Amerika melakulk
dan sekitar 2.9% dari 100000 orang melakukan W-ﬁim,hkl—

o -bunuh diri

Ikt yang mendominasi kasus fersebut akibat adanys rasa tidak dapat
mﬂq standar sosial aknn peran laki-laki (Mutiar, 2022} Temuan
'Mmdukung odonya tekanan sosial dzm emnslma.l torhadap laka-

laki yang dapat mempengaruhi kesehatan mental mereka. Ku\ﬁﬂ tersebut
' menunjukkan bahwa terdapat kerentanan pada hﬁ-lﬁimhmhpimhﬂmn
mental yang dapat dipengarubi oleh faktor sosial, seperti dari tingginya
tekaman. pada Taki-daki untuk mensha i delam mengekspresikan
mhmm peﬂm:ppr tidak terlihat rentan.
Sempitnya ruang ekspresi hag laki-laki dapat dipengarubi oleh konstruksi
maskulinitas yang ada di masyarakat.
Kondisi iz memperlihatkan bahwa kesehatan mental pada laki-laki
memiliki keterkaitan dengan jalinan komunikasi di lingkungannyn karena

komunikasi interpersonal mempengaruhi upayas pemulithan psikologis
(Marbun & Kharollah, 2025). Kommmikasi memiliki peran penting dalam
mendorong kesehatan mental (Agustin et al., 2023), Hal ini disebabkan
komunikasi memicu sebagian besar terjadinya gangguan kesehatan mental
iAnggelica & Siahaan, 2021). Fenomena ini digambarkan dalam berbagai



bentuk. salah satunya seperti dalam konten eksperimen di Youtube dengan
judul “What is Mascufinity? That's Whai He Said™ yang menayangkan
beberapa pernyatasn laki-laki mengenai defimisi pria maskulin. Dalam
konten tersebul, maskulin direpresentasikan dengan sikap laki-laki harus
menyembunyikan perasaan karena memiliki rasn mahe harus menjadi
pemimpin yang disegani, harus berolahraga, dan tidak menunjukkan rasa
takut. Pengakuan ini mcnunm adanva Konsep maskulinitas yang
mengikat laki-laki sebagal hasil dari komstruksi sosisl dan proses
kﬂmuﬂﬂi di m.nxymkﬂ wmiku !hﬁuim membebankan laki-
Ini:l;plb'iu deanggap tidak mampu rrmmemlm.smndarmm tiduk boleh
‘meluapkan cmosi dengan menangis dan mengelubis melakukan kekerasan;
gresif, mngmﬁ:pnhn sisi dominasi agar dinm berkunsa; tidak
mnnheiu perempuan atou kelompok kecil; dianggap kimt apabila
Mﬂ;ukn.u hal beresiko; patrinrki (Wisnubrata, 2020), Mhplhs
m:mpﬂ.an hasil konstruksi akibat don proses budaye yang pngﬂng
Konsep moskulinitas begitu kual karena menjadi kebiasaan yang terus
'diuhn&dhﬂnmlm dan dilestarikan. Laki- ]nkj yang tidak muiga.dnpﬂ
| (Mustofo et al, 2022). Standar yang dlbuﬂfﬁdﬂh mnsjquLat dapat
MEIIEJ-L t&k,annn Fldﬂ. hﬁ.—lﬂﬂ J"ll:lﬂplm hﬂﬂk ru.li;' masculinity
:'Mhh mmm ‘emosi secarn mhuh; lnkl-]:nl-u tidak boleh
feminism; laki-laki harus kual secara fisik dan mental dengan tidak
menunjukkankefm

Standar maskulinitas ini membentuk normalisasi budaya roxic
masculinity yang melekat di masyarakat. Adapun vang dianggap tidak
sesunl dengan standar dan dianggap sebagai penyimpangan maskulinitas
hegemontk odalah laki-laki feminin dengan sifat lembul dan kemayu
(Salsabila & [Idrus, 2025). Budaya tersebut telsh berlangsung dan
ditanamkan sejak dini dalam kehidupan sehan-hari melalui lingkungan
keluarga, sekolah, relasi. dan media. Budaya tersebut telsh membentuk



konsep gender dalam waktu yang lama yang menekankan bahwa laki-laki
harus tegar. Anak laki-loki dibentuk untuk menjadi pribadi yang tangguh,
mandiri, dan rasional sejak kecil. Mereka bermain dan dilatih untuk
terbiasa menggunakan kekuatan fisik. dan mengesampingkan kesedihan
korena anggapan menunjukkan emosi sama halnya dengan menunjukkan
kelemahan, Pembelajaran tersebul terus berlangsung dalam kehidupan
sehari-hari sehmggn memperhn‘.l konstruksi tovic masculinity dari anak-
anak ke dem_l]ulam W]ﬂibﬂﬁ, sikap tersebut menunjukkan
adanya larangan “Ilﬂ*s mengekspresikan emosi yang dapal menghambat
_mkmabnhu(ﬁd [in#’.ﬁ'r!omj yang perting bagi individu. Self
dfise ipsure dianggap dapat mengatasi munliﬂl ﬂhﬁl i hentuk dukungan
“emosional kareny adanya penpungkapan $ecara terbuka dan membangun
diniqg konstruktif. Apabila tidak adanya self discloswre Karena anak
‘cenderung merasa tidak nyaman, kurang percaya, dan M]Jal
pmgphmun negatif sebefumnya (Husne & Chusniyah, Em).

Menurut Kupers (dalam Wicaksono & Nur, 2023) sifat seseorang
ﬁﬂ menunjukkan gambarsn foxic masoufinig, EE]JE.'tI mn&gﬁ:
epemimipinan dengan  intimidasi dan kekﬂ:hu, Penlaku ini akan
menunjukkan dominasi agresif. Hyper ma:dmr dengan memaksakan
dan mernbanggakan standar maskulinitas berlebihan ke sckitamya, namun
W Jﬁ]ﬂ-ﬂﬂﬂ ﬁhﬂﬂ_‘:ﬂl Mm}guﬁyl'fﬂl harus  memenihi
standar maskulinitas yang sesunl di nus;m:uhll meskipun tidak sesuai
dengan sifal sebenamva. Kekerasan vml-mm nonverbal dianggap
normal dlE;u.n.an paﬂl llh.-%lki untuk membentuk perilaku disiplin.
Berdasarkan berbagai kasus yang telah tEI]:I]dl laki-laki tidak hanya
menjadi pelaku, namun jugn korban dari pelecehan. Good News from
Indonesia (GNFI) dan Kelompok Kajizn dan Diskusi Opini Publik
Indonesia (Kedaikopi) telsh melakukan survey dan  menemukan
diantaranya 18] laki-laki dan 5953 perempuan menjadi korban pelecehan
seksual dan data dari SIMFONI-PPA (Kemenppa., Data Korban Kekerasan
Seksual Laki-Laki, 2024) sebanyak 2.888 (Suhaila & Schadiati, 2024),




Adapun menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Tahun
2018, terdapat 122 anak laki-laki dan 32 anak perempuan sebagai korban
kekerasan seksual dengan pefaku loki-laki yang mendominssi peritaku
agresif (Miranti & Sudiana, 2021). Pada tahen 2018 dan 2019 Komisi
Perlindungan Anok Indonesia (KPAIT) menyebutkan 123 apak menjadi
korban kekerasan seksual di institusi pendidikan (Novalina et al., 2021},
Selain itu, penelllmn yang dllukﬂhmﬁlﬁugmnyunh & Adiyanti, 2012)
dengan subjek penelitian. [h'm. hﬁrﬁhm kelas X1, dari 140 siswa
usia 1618 tahun mesunjukkan adanyva hubungan. positif yang sangat
signifikan aniara maskulinitas dengan tindakan perundungan pada remaja
hﬁ-la.kj &dm.ﬁh tersebut mmlm]nkhh'ttﬂm'a .'u.m masculinity
tidak hanyn membertkan pengaruh secarn individual, melainkan memiliki
‘keterkaiton dengan dominasi kekuasaan berbasis gender,

Laki-laki yang memiliki hubungan interpersonal yang tidak schat
akan j Jarang menceritakan pengalaman atau melaporkan kejadian yang
dialami karena tokut akan dianggap kalsh dengan perempunn, padahal
konsekuensi dani kekernsan terhadap laki-laki sama buruknya dengan yang
dialami perempuan, scperts berdarnpl pada hondis sk, craosional. dan
psikologisnys (Ferawati & Gusnita, 2024). Adanyd pemikiran Inki-laki
harus selalu kuat dapai memberikon ekanan herletﬂh ﬁmg akan
WMhﬂlﬂwﬂ Menumtﬂiﬁuﬂlas pada tahun 2022
yang. ﬁﬂw&m tﬂ!glli ketompok pengangguran, bekerja, dan
sekolah, data kesehatan mental laki-laki yang dialami kelompok
pengangguran dari 792827 orang setingmi 417681 (52,7%), kelompok
beketja dasi 721334 orang. setmpe S1LOT3 (70,9%), dan kelompal
sekolah dan 107.575 orung setinggi 59.537 (553%) (Sicca, 2025),
Maskulinitas dalam kehidupan sosial tidak hanya hadir sebagai identitas
gender, letapi sebagai seperangkat norma yang mengatur bagaimana laki-
laki seharusnyva bersikap dan mengekspresikan dir. Standar tersebut
serinkali menempatkan kekuatan, ketegasan, rasionalitas, serta ketahanan
emosional sebagai ein utama laki-laki yang dianggap ideal.



Toxic masculinity dianggap sebagai bentuk ketidakadilan gender
karena menuntut laki-laki untuk selalu  bersikap maskolin agar
mendapatkan pengakuan sosial. Pengakuan maskulinitas seseorang akan
dipertentangkan dengan feminitas karena sifatnya yang berlawanan yang
mencakup kepribadian, karakteristik, perilaku, bentuk fisik, dan orientasi
seksual. Dominasi perilaku dalam sustu pender tidak lepas dari pengaruh
faktor ilngmngﬂn Parnslpnsl m dalam membangun kesetaraan
gender menjadi penting, M m dapat memicu diskriminasi
gender, Hal fni karena lﬂp buduya M yang menempatkan
perempitan ¢ Wkniﬁﬂm.tﬁgmu.lﬂm] Diskriminasi terhadap suatu
_gm]m'mﬂmm:]ﬂﬁuimm! yang nkmj.ﬁﬁmgukknn perbeduan status
sosiul laki-laki melalun proses sosial dan kultural. Konflik peran gender
dapat terjadi ketika peran gender yang sesungguhnys bertolak. belakang
‘dengan peran vang telah disjarkan sejak kecil (Sagala & Brahmana, 2025).
Adanys arus modemisasi telah mengakibatkan adanya perubshan budaya
 yang mendukung adanys kesetarsan gender, akan tetapi stereotip
'W‘m budayn jupa menyebabkin adanya perkm‘n-hungﬁ. stereolip
sehinggs memunculkan ketimpangan  gender, seperti f'emimha foic
| maevenlinity (Hermawan & Hidayah, 2023).

I Dn[l:lpil.k d,il.n mmcuhnm dltllq’llkﬁm *m surer mahasiswa

slogi yang menunjukkan bahwa 31,]‘!5. n pernah menjadi
k{dﬁniﬂ pmii thn m mu:euffmry. wmml i dﬂpu:i terjadi
bﬂrlnngmg sebagai m di m ﬂiﬂngga akan mendapatkan
penalakan, pﬂ'l.gwtll:m yang d‘.ap:u berpeugnmh pads kesehatan mental
{Ramadhan et al, 2023). Dampak sosial vang akan ditenma laki-laki
menjadi sebuah resiko sehingga laki-laki memilih untuk tidak melaporkan
atsu menceritakan pengalamannya karena seringkali masyarakat justru
mempertanyakan maskulinitas mereka. Pandangan tersebut menvebabkan

korban menclak menyuarakan karena takut akan menerima cap negatif
dori masynrakat (Subaila & Snhoadiati, 2024). Dikuetip dan media



Kompas.com (Guritne & Knsiandi, 2021} Komisioner Komnas
Perempuan Siti Aminah menyebutkan jika laki-laki sering tidak dipercaya
oleh masyarakat apabila mengalami pelecehan seksual sehingga memilih
diam. Tanggapan terschut didukung dengan sdanya korban pelecchan
seksual. Korban merupakan pegawai laki-laki Komisi Penyiaran Indonesia
dengan inisial M5 yang memilih bungkam dari 2012 hingga 2017,

Selain itu. humbamn_.hwxljlugu diternukan karena adanya
stigma laki-laki “harus mampa menyelesaikan masalahnya  sendiri
mesk;.pm#ﬂﬂ]l dltmﬁh, wm ﬂ'[tqm’h menunjukkan bahwa
iekanan vang dialami laki-laki bukan hanya dari {aktor intemal, melainkan

juga dori konstruksi sosial yang membatasi fuang eksprest laki-laki hingga
-memilih untuk bungkam dengan pandangan laki-laki sebagai gender
paling kuat (Ramdani et al. 2022). Tindakan foxic measeulinin dapat
ditunjukkan  dengan sikap kekernsan, agresif, tidak emosional,
- memberikan kesan mitmidas: yang dapat memberikan dmlk_hmuk_bngl
pelaku maupun kepada orang lain yang dianggap tidak memenuhi standar
‘maskulinitas (Nurbani & Adim, 2024). Menurut pernyataan Shapherd Bills,
infimidasi terjadi kefika seseorang merasa difinya lehih maskulin
dibanding orang lain yang kurang maskulin dan tidak memenuhi standar
tersebut Standar maskulinitas dapat ditentukan dari hasil representasi
yung terus disebarkan. Representasi membantu memberikan pemahaman
:'Wmmmm bahasa, simbol, dan interaksi melalui
komunikasi yang tegalin.
Pelesturian mm{w kini !ﬁmhn meluas, tidak Iag;i

media massa, dan media digital. Media merupakan alat yang d.upul
memperkuat stereotip di masyarakat. Media menjadi salzh satu faktor yang
melestarikan  budava  rexic  mascoliniey melalu  representasi.  Media
berfungsi sebagai alat komunikasi massa dengan menggunakan audio atau
visual berupa media cetak don elektronik untuk disalurkan secara efektif
dan persuasif ke berbagai kalangan. salah satunya melalui film. Kehadiran



film di era modern seirng dengan teknologi yang terus berkembang
menyebabkan {ilm mudah diterima di masyarakat (Mustofa et al., 2022).
Media dapat merepresentasikan realitas maupun membentuk suatu realitas
terkait hal-hal yang dianggap maskulin. Dalam film, maskulinitas dapat
ditampilkon melalui dialog. adegan, gesture yang sesuai dengan interaksi
kehidupan sehari-hari, sehingga sikap maskulinitas dianggap biasa dan
film mampu membentuk sustw opind publik terhadap isu maskulinitas
tersebut. Kenigjuan teknologi berdampak pada kehidupan sosial yang terus
MmmhMMﬁMmmmEm wadah berceritn
dan memungkan kreativitas. Akan tetapi. kerus ijuan tersebut mendorong
{hﬁms Ilm!hiﬁm'ﬁ; di masyarakat. Bm studi dari British
Medical Journal Inggris ditemukan tingkat konsultasi perawatan depresi
umum pada laki-laki lebih rendah 32% dibanding perempuan. Studi
tersebul memperkuat sdanyn pengakuan di masyarakat jika laki-faki jacang
mengart pertolongan karenn adanya identitas melekat paﬂit ilh-hh,jmtu
bwidm’.r erv {Schumacher. 2019),
Identitas laki-laki harus disesusikan dengan konstruksi budaya
gpun hal tersebul memuat standar gandg. Mlﬂ ﬁlﬂc hanya
dlgnmhﬂrkan sebagai sosok laki-laki yang memiliki kestabilan finansial,
..'ha.dmkﬂkq[ dan wajah yang tampan. Tokeh Bny ole Cljny Alexander
‘menjadi idola masyarnks H;Eﬂ an karenst digambarkan sebagai laki-laki
- mmmmﬂﬂd gayn dan gaul Selain lﬁ:l,_pmiﬂ film lainnya, laki-
laki juga &lgamha.r]mn whu.gn: sosok yang saleh. Lagu “Titip Rindu Buat
Ayah” laki-laki dignmbarkan sebami sosok pencari nafkah yang harus
tabah, dan memiliki batasan emosional, Tahun 2018 ditenkan pada
j@daitymanly bahwa laki laki direpresentasikan dengan tubuh atletis,
glamor, berpenampilan mapan, memiliki jambang sehingga berpenampilan

menarik akan menunjukkan maskulinitas seorang pria. Favice mesculindy
tidak jorang dilibatkan dengan faktor fisik, seperti wama kulit, gesiure
kemayu dianggap kurang jentan yang sering diberikan baik dar
lingkungan pertemanan mavupun keluarga (Kartika & Igbal, 2023),



Mauhasiswa yang dianggap sebagai salah satu kelompok urgen
karena ditemukan kecenderungan menahan  emosional sehingga
membutuhkan pendampingan atau konsultasi ke psikolog. Mahasiswa
merupakan individu pada fase transisi atau dewasa awal (emerging
adulthood). Emerging adulthood merapakan fase yang yang dialani pada
renfang wsia 18-25 tahun (Ametl, 2015) dan menyorol banyaknyu
perkembangan, perubahan, dan funtutan yang diterims individu dari
lingkungannya (Karpika & ’Sepl. MI} Pada fase ini, mahasiswa
memiliki tekarim yang lebih kompleks, meliputi tekanan sosial, akademik.
mgnm ummpu:mnmr korena dalam wmasa eksplorasi dan
aﬂ'pmmuu_ Dalam mﬁlmn yang dilakukan di Parulang University
‘oleh (Yunita, Iﬂ'ﬂf].muhﬂmma mengakui tertekan karenn adanya standar
miaskulinitas yang kaku sehingea merckn hanis tegas lan tidak
Imirg'ukl:an sikap  emosional meskipun  dalom Keadaan ynng
IO ken kepokamn (Sabsabila ot al, 2025). LSORERRIRMrus
‘menjadi ruang penting yang memiliki hubungan dengan fenomena roxic
Adanya tekanan yang terus diterima tanpa memberikan kebebasan
ruang ekspresi akan berdampak pada kesehatan mental mahasiswa yung
dﬂpﬁlmﬂlﬂbﬂmbﬂl komunikasi dan intemﬁ ﬂmnl!. 'Dﬂlma iingkungan
. mﬂ masculinity sering ditenii hﬂﬂl “banynkmya aktivitus
mnhmu. seperti pﬂhm senioritas kakak-adik. budaya kompetitif
dalam ranah akademik n maupin organisasi, sikap plavboy, dan dalam relasi
antar mahasiswa. Selain ﬂm adanya eitrn maskulin pada Fakultas Teknik
yang khas karena dmnggap identik dmgm pekerjaan kasar yang
didominasi oleh laki-laki yang mengedepankan kekueaton fisik dan tangouh
(Hatubarat et al.. 2025). Tidak hanva pada fakultas teknik. citra maskulin
juga erat hubungannya dengan fokultas olahraga Olshraga sering
digunakan laki-laki untuk menunjukkan eitrn maskulin karena identik
dengan kekuatan fisik. kerss, kasar, kompetitif. mendominasi. serta
memperoleh yang disnggap sesuni dengan harapan maskulinitas (Armridho




et al., 2024). Fenomena ini menujukkan bahwa toxic mascufinity bukan
semata-mata persoalan tindokan agresif stau kekerasan, letapi juga
berkaitan dengan praktik komunikasi sehari-hari yang membatasi ekspresi
individu dan membentuk penvesugian din. Keputusan diam seringhali
berawal dari kekhawatiran akan penilaian sosial. pengucilan kelompok,
atsu kehilangan posisi dalam relasi pertemanan,

Laki-laki berusaha menunjukkan citra maskulin agar terhindar dari
stigma negatif, mtuhmm admzu anggapan curhat perasaan
sebagai bentul kerentanan karens laki-laki dianggap tidak wajar untuk
mengedepankan perasaan yang identik dengan wanita seliingga mereka
-mmuhh membungkam keresahan dan Mqhhmlm sikap tahan
banting dan rasional agar tidak terlihat lemah. Hal ini berkaitan dengan
harga diri yang terbentuk dari perbandingan ideat-self dengan real self
Hargn diri berkaitan dengan percaya diri sehingga wwmﬂ
harga dirinya rendsh maka skan rentan terhadap depresi dan tekanan
M&Erahmana. 2025) .,

:ﬁ'ehga.i kota pelajar. Yopyaksrta memiliki tingkat  aktivits
mahasiswa yang tinggi dan heterogen (Sitorus, 2024). Data penelitian
Mustadi et al., (2021) menunjukkan bahwa Gj!ﬁﬂhﬁﬁm memilik
Yogyakarta karena kemudahan belajar dmm hlrem menawarkan
pengaloman  hidup yang berbeds. Data ini menunjukkan bahwa
Y’qﬁm bukan ?mlyn kotn studi, betapi jm ruang sosial yang
membentuk pengﬂjnman dian  interaksi ﬂhlkwa Kondisi tersebut
representatifl untuk nﬁﬂjﬁ praktik m sehari-hari mahasiswa,
termasuk hﬂgmmnna norma  maskulinitas direproduksi.  Kegiatan
organisasi, komunitns. perkuliahan. serta relasi romantis  berpotensi
memunculkan keresahan karens tekansn yang diterima dari lingkungan
akademik maupun sosial yang menciptakan lempat standar maskulinitas
diuji dan dipertshankan. Kurnngnya ruang ekspresi emosional. banyoknya
dominasi dan stigma. serta kurangnya dukungan dani sekitar dapat



meningkatkan konflik  interpersonal yang memperburuk  gangguan
keschatan mental { Marbun & Khairullah, 2025).

Pengalaman mahasiswa yang menunjukkan ekspresi emosional,
sgperti kesedihan, kecemasan, atno keraguan seringkali menghadapi
respons sosial vang meremehkan, mempertanyakan, atau mengoreksi.
Situasi ini membentuk pengalaman subjektif berupa rasa tidak nyaman,
takut dmnggap lemah, atau khawatir tersisih dari kelompok. Kualitas
hidup sesecrang dapat m km faktor dukungan sosial dan
memiliki hubungan positif dengan lingkungnnnya (Tempski et al, 2012).
Berdasarkun  fenomena tersebur, penclition mengenai. “Komunikasi
Pm.h{mgimfuh dan Fﬁestanm:_ Toxic. Maseufininy @ Lingkungan
Mahasiswa™ penting dilakukan untuk mquum 'hngaim:m'.] toxic

masculinity membentuk stigma  di masj.mkal_ m Jkomunikasi
pembungkaman laki-laki dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep
 maskulinitas dan konstruksi sosial.
1.2 Rumusan Masalah

Tﬂ‘l‘fa masculinigy mempakan bentuk Mﬂ.ﬂ gender yang
mengikat laki-laki dalam tekonan sosial terfentu yang dianggnp wajar
‘dolam kehidupan sosial.  Fenomena i mn :mlftas sosial
terhadsp Keterbatasan lakioki untuk mengekspresikan emosi- secara
terbuka korena di.m ‘gebagni kelemahan hi# laki-laki. Nilai-nilai
‘maskulinitas telah dikonstruksi masyarakat dalam jangka waktu panjang,
seperti funtutan untuk tidak mm sehingga mendorong
laki-laki untuk mempertahankan citre’ maskulin sesvai standar sosial,
Dalam lingkimgan kampus, pembungkamsn ekspresi emosional dapat
terjadi melalui interaksi. budava senioritas, dan dinamiks pertemanan.
Tekanan kepada laki laki agar selalu terlihat “jontan" berpotensi
menimbulkan tekanan psikologis yang buruk bagi kesehatan mental, selain

lemah agar terlihat maskulin. Berdasarkan rumusan masaloh tersebut
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pertanyaan dalam studi ini adalah bagaimana konstruksi pembungkaman
dan pelestarian foxvic mascudinity di lingkungan mahasiswa?
1.3 Tujuan Penefitlan
Penelition ini  bertujuan  untuk mendeskripsikan  konstruksi
pembungkaman dan pelestanian  tovic masculinity  di  lingkungan
hasi

1.4 Manfaat Penclitia

1.5 Sistematika B

Penelitian ini dibagi ke dalam lima bab, setiap bab memiliki sub
penulisan sebagni berikut:

BAB I Pendahuluan
Bab ini memust latar belokang, rumusan masalah, mjuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika bab.



BAB 11 Tinjauan Pustaka

BAB 111 Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan berisi paradigma

enelitian, metode penelitian, subjek
data, waktu dan lokasi penelitian,
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